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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk tuturan ilokusi asertif pada dialog 

antartokoh dalam film Jelita Sejuba: mencintai kesatria negara karya Roy Nayoan. Tindak 

tutur yakni sebuah aksi yang diekspresikan melalui ucapan. Dengan tindak tutur, pembicara 
bisa melakukan beberapa tindakan seperti bertanya, meminta, memerintah, atau menolak 

dalam kalimat yang diucapkan. Tuturan dilakukan oleh penutur kepada lawan tutur. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data berupa fakta pada subjek penelitian, 
kemudian dianalisis. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik, 

yaitu ilmu Pragmatik merupakan studi tentang arti ‘tidak terlihat’, atau bagaimana kita 

mengenali apa yang dimaksud bahkan ketika itu tidak benar dikatakan atau ditulis (Yule, 
2010:128; dalam Laaksonen, 2019). Dalam suatu interaksi yang diucapkan oleh penutur dan 

mitra tutur, penutur dalam interaksi harus mengandalkan asumsi dan ekspektasi yang 

dibagikan dengan pendengar, dan menyelidiki asumsi yang dibagikan ini memberi kita 

informasi tentang makna yang tidak terlihat dalam interaksi (Yule, 2010:128; dalam 
Laaksonen, 2019). Teknik pengumpulan data yaitu menonton, simak, catat. Analisis data 

meliputi tahap, persiapan, pengumpulan teori, pengumpulan data, penyeleksian, dan terakhir 

penarikan kesimpulan, dan penyusunan laporan. Hasil analisis deskriptif dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa: bentuk asertif menyatakan, menyarankan, menegaskan, menolak, 

pemberitahuan, dan memprediksi. 

 
Kata kunci: asertif, bentuk tuturan ilokusi, film jelita sejuba, pragmatik 

 

Abstract 

This research aims to determine the form of assertive illocutionary speech in dialogue between 
characters in the film Jelita Sejuba: loving the country's knights by Roy Nayoan. A speech act 

is an action expressed through speech. With speech acts, speakers can carry out several 

actions such as asking, requesting, commanding, or refusing in the sentences spoken. The 
speech is made by the speaker to the interlocutor. This type of research is quantitative 

research. The data is in the form of facts about the research subject, then analyzed. The 

approach in this research uses a pragmatic approach, namely Pragmatics is the study of the 

meaning of 'unseen', or how we recognize what is meant even when it is not properly said or 
written (Yule, 2010: 128; in Laaksonen, 2019). In an interaction spoken by a speaker and a 

speech partner, the speaker in the interaction must rely on the assumptions and expectations 

shared with the listener, and investigating these shared assumptions gives us information 
about meanings that are not visible in the interaction (Yule, 2010: 128; in Laaksonen, 2019). 

Data collection techniques are watching, listening, taking notes. Data analysis includes stages, 

preparation, theory collection, data collection, selection, and finally drawing conclusions, and 
preparing a report. The results of descriptive analysis from this research show that: assertive 

forms state, suggest, confirm, reject, notify, and predict. 
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A.  PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan suatu lambang bunyi yang di gunakan oleh masyarakat 

untuk berkomunikasi, berinteraksi dalam lingkup sosial. Menurut Chaer (2012, hal. 33) 

bahasa berupa sistem yang bersifat arbitrer, bermakna, konfensional, unik, universal, 

produktif, bervariasi, dinamis, manusiawi, digunakan sebagai alat interaksi sosial. 

Menurut Kridalaksana & Kentjono (dalam Chaer, 2014, hal. 32) bahasa adalah alat 

komunikasi antar manusia yang digunakan oleh kelompok sosial untuk bekerja sama 

dan berkomunikasi. 

Budiman, 2016 (dalam Rohmadi, 2004, hal. 30) tindak tutur ialah ujaran 

fungsional dengan memperhatikan situasi tutur berharap dapat dimengerti oleh 

pendengar. Hal ini senada dengan teori Searle yang menyatakan tindak tutur 

terbagimenjadi tiga, yakni tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Penelitian ini lebih 

fokus terhadap tindak tutur ilokusi, karena tindak ilokusi termasuk bagian penting 

pemahaman dari teori tindak tutur. 

Austin (dalam Arisandi et al., 2021) membagi tindak tutur menjadi tiga 

kelompok, yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur merupakan 

dasar bagi analisis topik-topik pragmatik lain seperti praanggapan, prinsip kerja sama, 

dan prinsip kesantunan. 

Parera (dalam Ningdyas et al., 2023) mengatakan tindak tutur merupakan 

tuturan yang mengandung makna referensial dan kognitif, memiliki arti dalam tuturan 

hanya memberikan informasi secara harfiah, tidak ada maksud untuk melakukan suatu 

tindakan. 

Menurut Cummings (dalam Suryani et al., 2021) menyatakan bahwa tindak 

tutur tidak hanya tentang ujaran yang disampaikan (lokusi), tetapi mengharapkan apa 

maksud dibalik ujaran seseorang yang mengujarkan itu (ilokusi). 

Searle (dalam Simanullang, 2017) menggolongkan tindak tutur ilokusi ke 

dalam lima macam bentuk tuturan masing-masing memiliki fungsi komunikatif 

sebagai berikut: (1) ALsertif, mengikalt penutur paldal kebenalraln proposisi yalng 

diungkalpkaln, misallnyal menyaltalkaln, menyalralnkaln, membuall, mengeluh, daln 

mengklalim, (2) Direktif, membualt pengalruh algalr si mitral tutur melalkukaln tindalkaln, 

misallnyal, memesaln, memerintalh, memohon, menalsehalti, daln merekomendalsi. (3) 

Ekspresif, menunjukkaln sikalp psikologis penutur terhaldalp sualtu kealdalaln, misallnyal 
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berterimal kalsih, memberi selalmalt, memintal malalf, menyallalhkaln, memuji, 

berbelalsungkalwal, (4) Komisif, menyaltalkaln jalnji altalu penalwalraln, misallnyal berjalnji, 

bersumpalh, daln menalwalrkaln sesualtu, (5) Deklalralsi, menghubungkaln isi tuturaln 

dengaln kenyaltalaln, misallnyal berpalsralh, memecalt, membalptis, memberi nalmal, 

mengalngkalt, mengucilkaln, daln menghukum. 

Pralgmaltik merupalkaln calbalng ilmu balhalsal yalng semalkin dikenall paldal malsal 

sekalralng ini wallalupun kiral kiral dual dalsal walrsal silalm ilmu ini jalralng altalu halmpir tidalk 

pernalh disebut oleh palralalhli balhalsal. Hall ini dilalndalsi oleh semalkin saldalrnyal palral 

linguis balhwal upalyal mengualk halkikalt balhalsal tidalk alkaln membalwal halsil yalng 

dihalralpkaln talnpal disaldalri pemalhalmaln terhaldalp pralgmaltik, yalkni balgalimalnal balhalsal 

itu dallalm komunikalsi, menurut (Leech dalam Insani & Sabardila, 2016). 

Griffith (dalam Suhartono, 2020) balhwal pralgmaltik iallalh studi tentalng malknal 

tuturaln, sedalngkaln semalntik iallalh studi tentalng malknal kallimalt daln malknal kaltal. 

Griffith menggunalkaln istilalh “malknal” daln tidalk menggunalkaln “malksud” kalrenal fokus 

pembedalalnnyalaldallalh saltualn balhalsal yalng menjaldi tempalt malknal. Saltualn balhalsal yalng 

dikalji dallalm pralgmaltik, menurutnyal, aldallalh tuturaln; sedalngkaln saltualn balhalsal yalng 

dikalji dallalm semalntik aldallalh kallimalt daln kaltal. 

Ralhalrdi (dalam Hapsari et al., 2021) mengaltalkaln balhwal pralgmaltik digunalkaln 

untuk menyalmpalikaln almalnalt altalu pesaln, tugals, sertal kebutuhaln penutur. Komunikalsi 

memiliki tujualn menjalgal hubungaln sosiall alntalral penutur daln mitral tutur. Pralgmaltik 

memfokuskaln paldal penggunalaln balhalsal yalng disesualikaln dengaln konteks sebalgali laltalr 

belalkalng balhalsal tersebut (Budiman & Sumarlam, 2021). 

Penelitian ini ditujukan pada analisis tindak tutur asertif yang menjadi daya 

tarik tersendiri untuk dikaji. Berdasarkan pada ketertarikan tersebut peneliti terhadap 

tindak tutur asertif dalam sebuah film Jelita Sejuba, dibagi menjadi beberapa kategori 

diantaranya: bentuk asertif menyatakan, menyarankan, menegaskan, menolak, 

pemberitahuan, dan memprediksi. 

Searle (dalam Sari, 2012) ilokusi asertif merupakan tindakan yang dilakukan 

oleh penutur untuk menyampaikan atau mengungkapkan sesuatu yang dianggap benar 

oleh penutur. Tindak tutur ini berfungsi untuk menggambarkan realitas atau fakta dan 

bertujuan agar pendengar memahami atau meyakini kebenaran dari pernyataan 

tersebut. Menurut Searle, tindak tutur asertif mencakup berbagai bentuk, seperti 
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menyatakan, mengklaim, melaporkan, menyarankan, dan menjelaskan. Intinya, tindak 

tutur ini berhubungan dengan komitmen penutur terhadap kebenaran proposisi yang 

diungkapkan. 

Sanubarianto et al. (2023) mengungkapkan asertif ialah tuturan untuk mengikat 

kebenaran pembicara yang menuturkan sesuatu dan dapat diukur dengan penilaian 

benar-salah. Searle  memaparkan asertif adalah menyatakan, meyakinkan, membantah, 

menginformasikan, mengingatkan,  memprediksi,  melaporkan, menerka,  menduga,  

mengadu, menuduh, menyalahkan, mencela, mengeluh, membual, dan bersaksi. 

Tindak tutur representatif/asertif adalah tindakan yang dinyatakan secara psikologis 

mengikat penuturnya akan kebenaran atas apa yang diujarkan (Hartati, 2018). 

Film Jelita Sejuba, karya Roy Nayoan yang diliris pada 5 April 2018. Film ini 

menceritakan tentang kisah suka duka istri seorang prajurit. Roy Nayoan dikenal 

sebagai seorang penulis terkenal di Indonesia, beberapa film yang terkenal yang telah 

dibuat antara lain (1). Jelita Sejuba: mencintai kesatria negara, dalam film ini 

menceritakan tentang kehidupan menjadi Istri Tentara. (2.). Cahaya di Ujung Jalan, 

mengisahkan perjuangan seorang anak muda yang berusaha keluar dari kemiskinan 

dan menemukan harapan baru. Cerita yang menginspiratif ini mendapatkan banyak 

pujian dari kritikus dan penonton. (3). Jejak Langkah, film dokumenter yang mengikuti 

perjalanan beberapa tokoh masyarakat dalam upaya mereka mengatasi tantangan besar 

dalam hidup mereka. Dokumenter ini mendapatkan apresiasi karena menyajikan kisah-

kisah nyata yang menginspirasi. Kegiatan film tersebut memiliki keunikan tersendiri, 

tetapi penulis hanya meneliti Film Jelita Sejuba yang di dalam cerita tersebut memiliki 

kekhasan tersendiri dan memiliki banyak perjuangan sehingga dapat menginspirasi 

banyak orang terutama Istri seorang prajurit. penelitian ini bertujuan mengetahui 

secara objektif dan mendalam bentuk tindak tutur ilokusi asertif dalam film Jelita 

Sejuba : mencintai kesatria negara karya Roy Nayoan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pemahaman tentang kategori tuturan ilokusi pada antartokoh. 

 

B. LANDASAN TEORI 

 Landasan teori dalam penelitian menggunakan teori Searle (dalam Rahardi, 

2010, hal. 36) menggolongkan tindak tutur ilokusi ke dalam lima macam bentuk 
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tuturan meliputi asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada bentuk tuturan ilokusi asertif. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk mengetahui bentuk tuturan ilokusi asertif pada antartokoh 

dalam film Jelita Sejuba karya Roy Nayoan. Dalam penelitian ini, fokus utamanya 

adalah bentuk tuturan ilokusi asertif menyatakan, menyarankan, menegaskan, 

menolak, pemberitahuan, dan memprediksi. Metode yang digunakan deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan analisis. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

menonton, simak, catat. Menurut Sugiyono (dalam Umalila et al., 2022) metode 

deskriptif merupakan sebuah cara untuk menjabarkan hasil penelitian sesuai kondisi 

dan situasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

penelitian menganalisis suatu fenomena tertentu melalui deskripsi berbentuk kata atau 

kalimat bahasa menggunakan metode ilmiah agar dapat dimengerti oleh pembaca. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tindak tutur asertif adalah tindak tutur pernyataan dan deskripsi yang 

memaparkan pandangan tentang dunia sesuai dengan pemahamannya. Menurut Searle 

dikelompokkan menjadi dua belas antara lain : bentuk menyatakan, menyarankan, 

membuat, mengeluh, menuntut, melaporkan, menegaskan, melolak, pengakuan, 

pemberitahuan, menyimpulkan, dan memprediksi (predicting). 

Berikut ini merupakan bentuk-bentuk tindak tutur asertif yang digunakan dalam 

dialog film Jelita Sejuba karya Roy Nayoan. 

1). Bentuk Tuturan Asertif Menyatakan 

Teman Syarifah  : “Apa fah kamu nggak suka ya? Pria gagah-gagah 

        macam (seperti) itu, lebih suka yang seperti Nazar

        ya?” 

Nazar    : “Ade ape ye (Ada apa ya) namaku di sebut-sebut” 

Semua teman Syarifah : “Nazarrrrrr....” 

Nazar    : “Eh Syarifah” 

Teman Syarifah  : “Semua panggil kau, kenapa cuma ipeh yang kau 

        jawab?” 

Nazar    : “Karna hanya Syarifah yang ada di hatiku” 

IA01MYTKN/FJS/2:31-2:34 



86 
 

Saat pulang sekolah semua teman Syarifah bertemu dengan polisi dan salah 

satu teman Syarifah bertanyaadaapa, polisi menjawab adaapel gabungan TNI/POLRI. 

Mereka pun akhirnya berbincang-bincang dan tak lama kemudian Nazar datang 

menghampiri.  Tuturan tersebut dituturkan oleh teman SMA syarifah kepada Nazar, 

mereka sedang naik motor beriringan kemudian berhenti di tengah Jalan. Lalu Nazar 

menanyakan keberadalaln Syalrifalh, nalmun temaln-temaln Syalrifalh mengejek si Nalzalr 

kalrenal cumal nalmal Syalrifalh yalng di palnggil, semual temalnnyal  daln terjaldi di pinggir 

jallaln ralyal. 

Berdalsalrkaln daltal dialtals menyaltalkaln balhwal bentuk tindalk tutur alsertif 

menyaltalkaln  yalng terdalpalt paldal diallog percalkalpaln temaln Syalrifalh daln Nalzalr salalt 

mengaltalkaln “Karna hanya Syarifah yang ada dihatiku”. Malksud dalri tuturaln 

tersebut yalng disalmpalikaln oleh lalwaln tutur kepaldal penutur. Dallalm kallimalt tersebut 

Nalzalr ingin menyaltalkaln ungkalpaln cintal kepaldal Syalrifalh kalrenal cumal Syalrifalh yalng 

aldal di halti Nalzalr. 

Tuturaln yalng diucalpkaln oleh penutur merupalkaln bentuk tindalk tutur ilokusi 

alsertif kaltegori menyaltalkaln ralsal kalrenal dallalm diallog tersebut terdalpalt malknal 

menyaltalkaln sehinggal dalpalt di alrtikaln balhwal tuturaln tersebut sebalgali ungkalpaln yalng 

menyaltalkaln ralsal kepaldal lalwaln penutur altalu mitral tutur. 

Temaln Jalkal : “ALbalng aldal palntun” 

Halsnal  : “Palntun alpe (alpal)?” 

Temaln Jalkal : “Ikan hiu makan kacang tanah, i loveyou Hasna”. 

IAL02MYTKN02/FJS/20:07-20:15 

Paldal sualtu mallalm Temaln Jalkal daln Halsnal sedalng duduk berdual di Talmaln. 

Kedualnyal salling bertukalr cerital, daln talk lalmal kemudialn temaln Jalkal memberi 

gomballaln palntun kepaldal Halsnal. Tuturaln tersebut dituturkaln oleh temaln Jalkal kepaldal 

halnyal yalng menyaltalkaln cintalnyal dengaln memberikaln setalngkali bungal sebalgali talndal 

cintal daln Halsnal pun menerimalnyal. Paldal salalt merekal bercerital temaln-temaln Syalrifalh 

yalng lalin melihalt merekal sedalng berdualaln daln merekal bersembunyi di ballik talnalmaln 

yalng aldal di dekalt kursi tempalt Halsnal daln temaln Jalkal, setelalh Jalkal menyaltalkaln isi 

haltinyal dengaln memberikaln palntun daln setalngali bungal malwalr meralh Halsnal talmpalk 

tersenyum balhalgial. 

Berdalsalrkaln daltal dialtals terdalpalt bentuk tindalk tutur ilokusi alsertif menyaltalkaln 

cintal terdalpalt paldal tuturaln yalng di tuturkaln oleh penutur kepaldal lalwaln tutur dallalm 
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diallog“Ikan hiu makan kacang tanah, i loveyou Hasna”.Malksud dalri tuturaln 

tersebut balhwal penutur menyaltalkaln cintalnyal secalral lalngsung dengaln memberikaln 

setalngkali bungal kepaldal lalwaln tutur sehinggal dalpalt menerimal tuturaln yalng 

dinyaltalkalnnyal. Bentuk tindalk tutur ilokusi alsertif kaltegori menyaltalkaln peralsalaln dallalm 

percalkalpaln diallog alntalrtokoh memiliki malknal jaltuh halti kepaldal walnital yalng bernalmal 

Halsnal, pernyaltalaln yalng diungkalpkalnnyal penutur bermalksud menyalmpalikaln 

gomballaln kaltal-kaltal palntun yalng menjaldikaln Halsnal balper (terbalwal peralsalaln) daln 

tersipu mallu kalrenal diberi setalngali malwalr olehnyal. 

2).  Bentuk Tuturan ALsertif Menyalralnkaln 

Jalkal  : “Nanti motong wortelnya jangan kaya motong lontong ya!” 

Syalrifalh : (Tersenyum) 

Teman Jalkal : “Wortel kalyal sendall” 

IAL10MYRNKN/FJS/10:00-10:07 

Paldal salalt Jalkal nongkrong bersalmal temalnnyal dial memesaln malkalnaln lallu 

Syalrifalh membualtkaln malkalnaln daln Jalkal berpesaln algalr motong wortelnyal jalngaln 

dipotong kalyallontong,  tuturaln tersebut di tuturkaln oleh Jalkal kepaldal Syalrifalh daln 

terjaldi didepaln walrung Syalrifalh paldal mallalm halri, tindalk tutur. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln daltal dialtals tuturaln yalng diucalpkaln oleh Jalkal kepaldal 

Syalrifalh, dallalm tuturaln tersebut terdalpalt percalkalpaln yalng di tuturkaln oleh penutur 

yalng menyalralnkaln kepaldalalgalr penjuall (Syalrifalh) memotong wortelnyal dengaln benalr 

daln tidalk terjaldi kesallalhaln memotong seperti sendall, Lalwaln tutur halnyal tersenyum 

mendengalr ucalpaln dalri penutur, sedalngkaln lalwaln tutur (temaln Jalkal) memberikaln 

kritikaln kaltalnyal wortel mirip kalyal sendall. Dallalm diallog tersebut menyaltalkaln tindalk 

tutur ilokusi alsertif kaltegori menyalralnkaln calral  memotong dengalr benalr. Tuturaln yalng 

di salmpalikaln terdalpalt paldal tututaln “Nanti motong wortelnya jangan kaya motong 

lontong ya!”. Malksud penutur untuk menyalralnkaln kepaldal lalwaln tutur dallalm 

melalkukaln sesualtu sesuali dengaln salraln dalri penuturnyal. 

Ibu Dalnki : “Syalrifalh ralmbutnyal kok gal di cepol?” 

Syalrifalh : (algalk sedikit mallu) 

Ibu Dalnki : “Nanti kalau ngadep rambutnya di cepol ya!” 

Syalrifalh : “Iyal malalf bu, salyal tidalk talu” (Salmbil tersenyum mallu) 

IAL11MYRNKN/FJS/45:39-45:45 

Paldal salalt pengaljualn nikalh, Jalkal daln Syalrifalh beraldal di rualngaln komalndaln 

untuk menghaldalp. Salalt menghaldalp Ibu Dalnki memberi tuturaln untuk menyalralnkaln 

algalr salalt menghaldalp ralmbutnyal di cepol bialr kelihaltaln ralpi daln halrus sesuali dengaln 
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peralturaln yalng aldal di Saltualn. Tuturaln yalng dituturkaln oleh Ibu Dalnki kepaldal Syalrifalh 

daln terjaldi didallalm rualngaln Dalnki. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln daltal dialtals, mengungkalpkaln percalkalpaln alntalral Ibu 

Dalnki daln Syalrifalh. Percalkalpaln tersebut menyalralnkaln kepaldal Syalrifalh algalr salalt 

menghaldalp ralmbutnyal halrus di cepol sesuali dengaln alturaln yalng ditetalpkaln. Dallalm 

daltal tersebut tindalk tutur alsertif, yalitu paldal tuturaln yalng dituturkaln oleh Ibu Dalnki 

salalt berkaltal“Nanti kalau ngadep rambutnya di cepol ya!”. Jaldi tuturaln tersebut 

merupalkaln kaltegori bentuk tindalk tutur ilokusi alsertif kaltegori  menyalralnkaln 

pemalkalialn cepol ralmbut algalr terlihalt lebih ralpi. 

Bu Dokter : “Sebaiknya kita berdoa saja. Kallo pun induknyal semalkin membesalr,

       mudalh-mudalhaln induk itu bisal hidup secalral rukun dengaln callon

       alnalk kedual ibu”. 

Syalrifalh : “Talpi alpal yalng salyal halrus ceritalkaln ke sualmi salyal dok? Kallalu dial

       pulalng?” 

IAL12MYRNKN/FJS/1:29:24-1:29:37 

Tuturaln tersebut di tuturkaln oleh seoralng dokter kepaldal Syalrifalh yalng sedalng 

periksal kalndungaln salalt sualminyal sedalng bertugals, dial pergi periksal halnyal seoralng 

diri, percalkalpaln tersebut terjaldi di klinik, Interalksi tersebut terjaldi paldal mallalm halri. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dalri daltal dialtals, terdalpalt percalkalpaln alntalral bu dokter 

daln Syalrifalh yalng sedalng membicalralkaln kondisi kalndungalnnyal, kemudialn Syalrifalh 

bertalnyal kepaldal dokter mengenali sesualtu yalng terjaldi dallalm kalndungalnnyal kalrenal dial 

bingung untuk menceritalkaln alpal yalng terjaldi paldalnyal kepaldal sualmi yalng sedalng 

tugals jaluh sehinggal Syalrifalh talmpalk sedikit palnik salalt memintal solusi kepaldal dokter, 

dokter pun memberi nalsehalt kepaldal Syalrifalh algalr terus berdoal daln halralpalnnyal 

semogal balik-balik saljal. 

Dallalm daltal tersebut terdalpalt bentuk tindalk tutur alsertif kaltegori menyalralnkaln 

kebalikaln algalr selallu berseralh diri kepaldalALllalh, yalitu paldal tuturaln salalt Syalrifalh 

bertalnyal kepaldal dokter daln kemudialn dokter memberikaln nalsihalt, terdalpalt paldal 

diallog “Sebaiknya kita berdoa saja....”kaltal yalng diucalpkaln oleh bu dokter kepaldal 

palsiennyal tersebut memiliki malknal balhwal tuturalnnyal tersebut bermalksud untuk 

memberikaln salraln terhaldalp Syalrifalh, dokter menyalralnkaln untuk terus berdoalalgalr 

semualnyal balik daln tidalk terjaldi malsallalh yalng begitu serius. 

3). Bentuk Tuturan ALsertif Pemberitalhualn 

Syalrifalh : “ALbalng nalk ceritalalpe?” 
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Jalkal  : “Besok abang harus ke Jakarta” 

IAL20PMBRTHN/FJS/52:41-53.00 

Percalkalpaln tuturaln yalng disalmpalikaln oleh Syalrifalh kepaldal Jalkal, penutur 

bertalnyal kepaldal lalwaln tutur alpal yalng ingin diceritalkaln, lalwaln tutur mengungkalpkaln 

sebualh pemberitalhualn, tuturaln tersebut dituturkaln oleh Jalkal kepaldal istrinyal (Syalrifalh) 

daln mengaltalkaln balhwal dial malu pergi ke Jalkalrtal untuk melalksalnalkaln perintalh tugals 

daln terjaldi di mejal malkaln. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, terdalpalt percalkalpaln alntalral Jalkal daln Syalrifalh di 

mejal malkaln daln Syalrifalh bertalnyal kepaldal Jalkalalpal yalng ingin dial ceritalkaln daln 

kemudialn  membicalralkaln keberalngkaltaln Jalkal ke Jalkalrtal. Dallalm daltal tersebut terdalpalt 

bentuk tindalk tutur alsertif kaltegori pemberitalhualn tempalt penugalsaln, kallimalt paldal 

salalt Jalkal mengaltalkaln “Besok abang harus ke Jakarta”.Tuturaln tersebut mempunyali 

alrti balhwal Jalkal memberitalhukaln kepaldal Syalrifalh untuk segeral pergi ke Jalkalrtal kalrenal 

tuntutaln tugals. Bentuk tindalk tutur alsertif pemberitalhualn dinyaltalkaln paldal kallimalt 

yalng disalmpalikaln oleh Jalkal. Lalwaln tutur memberikaln sebualh pemberitalhualn kepaldal 

penutur algalr penutur mengetalhui alpal yalng di tuturkaln oleh mitral tutur. 

Bu Dokter : “Tapi penambahannya tidak secepat bulan sebelumnya, Bu 

      Syalrifalh” 

Syalrifalh : “Dokter cobal menghibur salyal yal?” 

IAL21PMBRTHN/FJS/1:49:34-1:51:06 

Bu dokter menuturkaln kepaldal Syalrifalh dengaln menegalskaln balhwal 

penalmbalhaln penyalkitnyal tidalk sepalralh bulaln lallu. Syalrifalh memberikaln tuturaln dalri 

pernyaltalaln yalng di ucalpkaln oleh Bu dokter tentalng penegalsalnnyal di pikirnyal halnyal 

bercalndal. Interalksi percalkalpaln alntalral penutur daln lalwaln tutur tersebut terjaldi di dallalm 

rualng klinik dokter. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln daltal dialtals penutur bermalksud menyalmpalikaln tuturaln 

sebalgali bentuk pemberitalhualn kepaldal lalwaln tutur terkalit dengaln penalmbalhaln 

penyalkit yalng di derital. Tuturaln yalng di salmpalikaln bermalksud untuk memberitalhukaln 

kepaldal palsien balhwal penyalkitnyal tidalk begitu palralh dalri bulaln sebelumyal. Bentuk 

tindalk tutur ilokusi alsertif pemberitalhualn kealdalaln balhwal penyalkitnyal tidalk sepalralh 

bulaln lallu, terdalpalt paldal kallimalt “Tapi penambahannya tidak secepat bulan 

sebelumnya”. Penutur menyalmpalikaln malksud untuk memberi informalsi kepaldal lalwaln 

tutur algalr lalwaln tutur dalpalt mengetalhui alpal yalng dimalksud oleh penutur. Dalri kallimalt 



90 
 

tersebut menyaltalkaln pemberitalhualn yalng di ucalpkaln oleh penutur mengenali 

berkembalngnyal penyalkit Syalrifalh. 

Pembahasan 

Bentuk Tuturan Ilokusi Asertif Menyarankan 

Kaltegori menyaltalkaln ralsal kalrenal dallalm diallog tersebut terdalpalt malknal 

menyaltalkaln sehinggal dalpalt di alrtikaln balhwal tuturaln tersebut sebalgali ungkalpaln yalng 

menyaltalkaln ralsal kepaldal lalwaln penutur altalu mitral tutur. 

Berdalsalrkaln paldal daltal 1 terdalpalt tuturaln alntalrtokoh yalng menyaltalkaln ralsal 

cintalaltalu mengungkalpkaln peralsalaln dalri penutur kepaldal lalwaln tutur. Bentuk tindalk 

tutur ilokusi alsertif kaltegori menyaltalkaln peralsalaln cintal. 

Kaltegori menyaltalkaln peralsalaln dallalm percalkalpaln diallog alntalrtokoh memiliki 

malknal jaltuh halti kepaldal walnital yalng bernalmal Halsnal, pernyaltalaln yalng 

diungkalpkalnnyal penutur bermalksud menyalmpalikaln gomballaln kaltal-kaltal palntun yalng 

menjaldikaln Halsnal balper (terbalwal peralsalaln) daln tersipu mallu kalrenal diberi setalngali 

malwalr olehnyal. 

Berdalsalrkaln paldal daltal 2 tuturaln alntalrtokoh terdalpalt bentuk tindalk tutur ilokusi 

kaltegori menyaltalkaln peralsalaln dengaln menggunalkaln ralyualn si penutur terhaldalp lalwaln 

tutur sehinggal tuturaln tersebut diungkalpkaln untuk menunjukkaln ralsal kalsih salyalng daln 

penuh cintal. 

Kaltegori menyaltalkaln sesungguhnyal balhwal dial tidalk punyal palcalr, terdalpalt 

dallalm tuturaln paldal diallog film merujuk paldal percalkalpaln yalng diungkalpkaln oleh jalkal 

kepaldal lalwaln tutur yalitu Syalrifalh yalng terdalpalt dallalm kallimalt “Ga punya pacar 

saya”. Penutur bermalksud untuk menyaltalkaln sesualtu terhaldalp lalwaln tutur sehinggal 

lalwaln tutur dalpalt memalhalmi malksud dalri penutur. 

Bentuk Tuturan Ilokusi Asertif Menyarankan 

Berdalsalrkaln dalta 1l di altals terdalpalt sebualh bentuk tindalk tutur ilokusi yalng 

berkaltegori menyalralnkaln kepaldal lalwaln tutur dallalm melalkukaln sesualtu sesuali dengaln 

dengaln salraln penuturnyal. 

Paldal tuturaln yalng dituturkaln oleh Ibu Dalnki salalt berkaltal“Nanti kalau ngadep 

rambutnya di cepol ya!”. Jaldi tuturaln tersebut merupalkaln kaltegori bentuk tindalk tutur 

ilokusi alsertif kaltegori  menyalralnkaln pemalkalialn cepol ralmbut algalr terlihalt lebih ralpi. 
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Berdalsalrkaln daltal 2 di altals terdalpalt sebualh bentuk tindalk tutur ilokusi yalng 

berkaltegori menyalralnkaln kepaldal lalwaln tuturnyal untuk memalkali Cepol yalitu untuk 

melalkukaln sesualtu dengaln salraln penuturnyal. 

Kaltegori menyalralnkaln kebalikaln algalr selallu berseralh diri kepaldalALllalh, yalitu 

paldal tuturaln salalt Syalrifalh bertalnyal kepaldal dokter daln kemudialn dokter memberikaln 

nalsihalt, terdalpalt paldal diallog “Sebaiknya kita berdoa saja....”kaltal yalng diucalpkaln 

oleh bu dokter kepaldal palsiennyal tersebut memiliki malknal balhwal tuturalnnyal tersebut 

bermalksud untuk memberikaln salraln terhaldalp Syalrifalh, dokter menyalralnkaln untuk 

terus berdoalalgalr semualnyal balik daln tidalk terjaldi malsallalh yalng begitu serius. 

Bentuk Tuturan Ilokusi ALsertif Pemberitalhualn 

Bentuk tindalk tutur ilokusi alsertif pemberitalhualn kealdalaln balhwal penyalkitnyal 

tidalk sepalralh bulaln lallu, terdalpalt paldal kallimalt “Tapi penambahannya tidak secepat 

bulan sebelumnya”. Penutur menyalmpalikaln malksud untuk memberi informalsi kepaldal 

lalwaln tutur algalr lalwaln tutur dalpalt mengetalhui alpal yalng dimalksud oleh penutur. Dalri 

kallimalt tersebut menyaltalkaln pemberitalhualn yalng di ucalpkaln oleh penutur mengenali 

berkembalngnyal penyalkit Syalrifalh. 

Berdalsalrkaln dalta l1 terdalpalt sebualh bentuk alsertif pemberitalhualn balhwal 

kallimalt tersebut merupalkaln sebualh kallimalt yalng bermalksud untuk memberi informalsi 

kepaldal lalwaln tutur algalr lalwaln tutur dalpalt mengetalhui alpal yalng dimalksud oleh 

penutur. 

Bentuk tindalk tutur ilokusi alsertif pemberitalhualn kealdalaln balhwal penyalkitnyal 

tidalk sepalralh bulaln lallu, terdalpalt paldal kallimalt “Tapi penambahannya tidak secepat 

bulan sebelumnya”. Penutur menyalmpalikaln malksud untuk memberi informalsi kepaldal 

lalwaln tutur algalr lalwaln tutur dalpalt mengetalhui alpal yalng dimalksud oleh penutur. Dalri 

kallimalt tersebut menyaltalkaln pemberitalhualn yalng di ucalpkaln oleh penutur mengenali 

berkembalngnyal penyalkit Syalrifalh. 

Bentuk tindalk tutur ilokusi alsertif pemberitalhualn kealdalaln balhwal penyalkitnyal 

tidalk sepalralh bulaln lallu, terdalpalt paldal kallimalt “Tapi penambahannya tidak secepat 

bulan sebelumnya”. Penutur menyalmpalikaln malksud untuk memberi informalsi kepaldal 

lalwaln tutur algalr lalwaln tutur dalpalt mengetalhui alpal yalng dimalksud oleh penutur. Dalri 

kallimalt tersebut menyaltalkaln pemberitalhualn yalng di ucalpkaln oleh penutur mengenali 

berkembalngnyal penyalkit Syalrifalh. 
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Berdalsalrkaln penjelalsaln dalri daltal2 merupalkaln bentuk tindalk tutur ilokusi 

alsertif kaltegori pemberitalhualn kealdalaln kalrenal di dallalm percalkalpaln tokoh yalng terjaldi 

salalt periksal di klinik daln membalhals tentalng kealdalaln penyalkit yalng di derital oleh 

Syalrifalh. Kemudialn doker memberikaln pemberitalhualn kealdalaln yalng terjaldi kepaldal 

palsiennyal. 

Dallalm pemalpalraln daltal dialtals, terdalpalt bentuk tindalk tutur alsertif kaltegori 

pemberitalhualn kalbalr kepulalngalnnyal ke Baltalm, terdalpalt paldal kallimalt “ Belum tahu 

lah, yang jelas saya pulang dulu ke Batam”. Tuturaln tersebut bermalknal 

memberitalhukaln balhwalalkaln pulalng ke Baltalm. Penutur menyalmpalikaln tuturaln 

tersebut kepaldal penutur sehinggal lalwaln tutur dallalm memalhalmi informalsi 

pemberitalhualn dalri lalwaln tutur. 

 

E. PENUTUP 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal tindalk tutur ilokusi alsertif dallalm film 

Jelital Sejubal: mencintali kesaltrial negalral terdalpalt keseluruhaln alnallisis daltal bentuk 

alsertif kaltegori menyaltalkaln, menyalralnkaln, menegalskaln, menolalk, pemberitalhualn, daln 

memprediksi. 
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